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Abstract:
Atlet kick boxing sering mengalami cedera, oleh karena itu perlu adanya sebuah solusi
untuk menenganinya. Tujuan dari artikel ini adalah untuk menjelaskan peranan
massage olehraga terhadap pencegahan cedera pada atlet kick boxing. Metode yang
digunakan meliputi observasi, menyusun rancangan, pelaksanaan, evaluasi. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa massage olahraga memiliki peran signifikan
mencegah cedera olehraga.
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INTRODUCTION
Olahraga merupakan kegiatan menarik dan menyenangkan yang

dilakukan banyak orang. Selain itu olahraga memiliki banyak manfaat bagi
pelakunya, yang paling utama yaitu kesehatan. Olahraga teratur dan intensif
serta frekuensi tertentu dapat menjaga kondisi tubuh tetap dalam keadaan
sehat,(Romero-Morales et al., 2024). Bukan tanpa resiko beberapa kasus dapat
terjadi kerugian dan kelemahan dalam olahraga, salah satu contoh dari hal
tersebut adalah cedera olahraga. Cedera olahraga merupakan kejadian yang
tidak diharapkan oleh manajemen, pelatih dan atlet,(Medeiros et al., 2020).

Cedera olahraga merupakan hal yang tidak bisa dihindari, namun bisa
dilakukan tindakan preventif supaya hal tersebut rendah resikonya. Olahraga
dinamis menempati urutan olahraga yang lebih rentan cedera dari pada olahraga
statis,(Gianakos et al., 2022). Salah satu olahraga dinamis yaitu kick boxing,
olahraga ini juga tergolong olahraga combat yang pada pelaksanaannya terjadi
kontak fisik secara antar atlet,(Bulgurcuoglu, 2021).
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Dalam kick boxing tidak jarang terjadi cedera olahraga,(Sasanfar et al.,
2011)(Acosta et al., 2019). Beberapa cedera olaraga yang sering terjadi saat latihan
ataupun pertandingan kick boxing yaitu strain, sprain,(Cleophas, 2024) bahkan
fraktur di ekstremitas bawah,(Kaynar et al., 2016). Kondisi idealnya seorang atlet
yang bertanding sudah memiliki kesiapan yg cukup, kondisi fisik yang prima,
teknik yang akurat, strategi yang matang serta mental yang kuat. Dengan
demikian akan memudahkan bagi seorang atlet untuk menampilkan
kemampuan terbaik saat pertandingan berlangsung,(Kickboks Sporcular: Ile
Muaythai Sporcularinin Bazi Motorik Ozelliklerinin Karsilagtirilmasi, 2022).

Namun yang terjadi di lapangan justru hal yg berbeda khususnya pada
aspem mental, rasa cemas akan cedera terjadi pada diri atlet akan membuat atlet
dalam keadaan tidak konsentrasi penuh sehingga tidak dapat menampilkan
kemampuan terbaiknya. Setiap melakukan pukulan maupun tendangan atlet
dapat merasa kurang percaya diri karena rasa cemas akan terjadi cedera
tadi,(Memmedov et al., 2022).

Berdasarkan data selama 5 tahun, rata-rata telah terjadi sebanyak 18 kasus
cedera dalam olahraga kick boxing di KONI Jawa timur, diantaranya mulai dari
yang terbanyak strain upper M. trapesiuz sejumlah 8 kasus, strain palmar carpal
5 kasus, sprain ligamen anterior cruciate 3 kasus, sprain ankle sebanyak 2 kasus.
Berdasar data tersebut kasus cedera olahraga masih cukup sering terjadi
sehingga hal ini juga merupakan faktor penghambat bagi prestasi atlet kick
boxing,(Kan et al., 2023).

Melalui observasi dan wawancara yang didapat di KONI Kota Surabaya,
70% atlet sering merasa khawatir cedera untuk mengeluarkan kemampuan
penuhnya. 75% atlet belum dibekali pengetahuan tentang tindakan preventif
utama sebagai pencegahan cedera. 100% pelatih mengharapkan diadakannya
penyegaran terhadap penyuluhan tentang cedera olahraga khususnya pada
cabor kick boxing.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijabarakan diatas maka
Tim PPM Dosen Pendidikan Jasmani tertarik untuk mengimplementasikan
kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dengan judul “Peranan massage olahraga
sebagai suksesor pencegahan cedera pada atlet kickboxing KONI Kota
Surabaya”.
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RESEARCH METHODS
Kegiatan dilakukan dengan menggunakan alur sebagai berikut:

Observasi Lapangan

A 4

Susunan Rancangan Kebutuhan. Perijinan dan persiapan
Bahan dan Pelaksanaan Lapangan.

L_»| Pelaksanaan Pengabdian |¢——

A 4
Tercapai Tujuan Pengabdian
Kepada Masvarakat

A\ 4
Evaluasi.

Gambar 1. Alur Kegiatan

Persiapan pelaksanaan kegiatan Pengabdian Masyarakat
a. Mekanisme pelaksanaan Pengabdian Masyarakat
Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat dirancang sebagai berikut: 1) Survey
lapangan; 2) Negosiasi mitra; 3) Penyusunan proposal; 4) Pengurusan
perijinan; 5) Sosialisasi dan Pelatihan kelompok sasaran; 6) Pendampingan
operasional; 7) Pembuatan Laporan Pengabdian Masyarakat;
b. Materi Penyuluhan terdiri dari : 1. Pengertian Daya tahan; 2.  Teori Dan
Praktek; 3. Evaluasi Pelatihan;
c. Pelaksanaan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PPM) bertempat
di Lapangan KONI Kota Surabaya. Kegiatan tersebut akan dilaksanakan pada
bulan Mei 2024.

Kegiatan ini dilaksanakan dalam bentuk pengambilan data tes Vo2max
atlet kickboxing Kota Surabaya dan memberikan gambaran kepada pelatih
tentang hasil tes untuk pertimbangan pembuatan program laltihan
Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program

Selama pelaksanaan program sebagai peserta pelatihan berperan: a.
Menyediakan tempat untuk lokasi PPM; b. Penyedia ruang pertemuan pada
saat pelatihan; c. Mengkoordinir peserta supaya bersedia hadir dan tetap
mengikuti tes sampai dengan tuntas; d. Partisipasi pendampingan
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RESULTS AND DISCUSSION
4 1Hasil pelaksanaan Kegiatan
Kegiatan PPM ini telah berhasil dilaksanakan oleh Tim Program Studi
Pendidikan Jasmani Fakultas Pedagogi dan Psikologi Universitas PGRI Adi
Buana yang bekerjasama dengan KONI Kota Surabaya. Kegiatan ini
dilaksanakan untuk seluruh pelatih kick boxing dan seluruh atlet dibawah
naungan KONI Cabang olahraga kick boxing. Kegiatan ini bertempat di gedung
serbaguna di salah satu aula KONI Kota Surabaya. Kegiatan PPM ini dihadiri
sebanyak 35 orang terdiri dari pelatih, atlet, dan manajemen kesehatan KONI
Kota Surabaya. Proses pelaksanaan kegiatan PPM ini terlaksana dalam beberapa
tahapan sebagai berikut:
1. Tahap Perencanaan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan di antaranya:
a. Tahapan pertama
Koordinasi persiapan kegiatan PPM ini diawali dengan membentuk
panitia pada tanggal 10 April 2024 melalui rapat program studi. Ada beberapa
saran dari panitia mengenai tema PPM. Kemudian berdasarkan musyawarah
bersama diputuskan tema PPM adalah “Keterkaitan penguatan mental
bertanding untuk meningkatkan kualitas performa atlet kickboxing KONI Kota
Surabaya dalam menghadapi pertandingan”
b. Tahapan kedua
Panitia PPM melakukan koordinasi dengan pihak KONI Kota Surabaya,
diantaranya mengenai tema, tempat, waktu pelaksanaan, sarana prasarana yang
dibutuhkan, dan sasaran peserta yang akan diikut sertakan. Koordinasi dengan
pihak KONI Kota Surabaya ini dilakukan pada tanggal 13 April 2024. Hasil
koordinasi ini berupa izin pelaksanaan, penetapan tempat dan waktu
pelaksanaan, sarana dan prasarana yang dibutuhkan, sasaran peserta yang
diundang, serta prosedur undangan untuk peserta.
c. Tahapan ketiga
Berdasarkan hasil diskusi tersebut, disusun materi yang akan disampaikan
pada kegiatan PPM. Materi yang dibutuhkan masyarakat adalah Penyuluhan
Keterkaitan penguatan mental bertanding untuk meningkatkan kualitas
performa atlet kickboxing KONI Kota Surabaya dalam menghadapi
pertandingan. Setelah penyuluhan kegiatan dilanjutkan dengan langsung
melakukan pendampingan dalam proses peninjauan langsung ke lokasi latihan
atlet kick boxing untuk melakukan pemantauan.di KONI Kota Surabaya.
d. Tahapan keempat
Pemateri melakukan simulasi mengenai materi yang akan dipresentasikan di
ruang laboatorium fitness program studi Pendidikan Jasmani Universitas PGRI
Adi Buana Surabaya. Sedangkan panitia lainnya melakukan koordinasi terakhir
terkait susunan acara, format sertifikat, dan hal-hal lainnya.
2. Tahap Sosialisasi/Penyuluhan
Kegiatan yang dilakukan pada tahap sosialisasi adalah memperkenalkan tema
dan sub tema serta kegiatan yang akan dilakukan pada saat PPM berlangsung
pada Pelatih, atlet beserta manajemen kesehatan KONI Kota Surabaya.

94 JSCS : Journal of Social Community Service Vol. 01 No. 02 (2024): 91-101
ISSN 3031-0849



Ramadhany Hananto Puriana, PERANAN MASSAGE OLAHRAGA SEBAGAI SUKSESOR PENCEGAHAN
CEDERA PADA ATLET KICK BOXING KONI KOTA SURABAYA

3. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan PPM yang dilaksanakan di Aula bersama KONI Kota Surabaya
terdiri dari beberapa materi yang disajikan pada tabel berikut:.

Tabel 4. 1 Jadwal Kegiatan PPM

atlet Puslatcab Kick

sebagai suksesor pencegahan

Pukul 06.00 - Selesai

No Nama Kegiatan Sub Kegiatan Waktu Keterangan
Pelaksanaan
1 | Meningkatkan prestasi  |Peranan massage olahraga 20 Mei 2024 Telah selesai

dilaksanakan

Boxing Kota Surabaya cedera pada atlet kickboxing
Pada PORPROV ke VIII |[KONI Kota Surabaya
Jawa Timur Tahun 2023

4.2 Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan

Kegiatan penyuluhan tentang penguatan mental bertanding untuk
meningkatkan kualitas performa atlet kickboxing KONI Kota Surabaya dalam
menghadapi pertandingan telah selesai dilaksanakan. Pelaksanaan kegiatan
berjalan dengan lancar, dikarenakan seluruh rentetan persiapan dilakukan
dengan cermat. Seluruh proses teknis dilakukan dengan komprehensif sehingga
kegiatan dapat selesai sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan.

Sebelum diberikan penyuluhan para peserta diberikan pre-test untuk
menlihat kemampuan pemahaman awal tentang massage dan cedera olahraga
dari peserta yang hadir. Kemudian selanjutnya diberikan penyuluhan dengan
materi Peranan massage olahraga sebagai suksesor pencegahan cedera pada atlet
kickboxing KONI Kota Surabaya. Kemudian selanjutnya setelah melakukan
kegiatan seluruh audience diminta untuk mengisi sebuah kuesioner dalam
bentuk google form untuk mengetahui sejauh mana program pengabdian pada
masyarakat ini berhasil menambah, memperbaiki, bahkan menyegarkan
pemahaman atlet dan pelatih tentang pencegahan dan penanganan cedera
olahraga.

Hasil yang didapat setelah pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan
yaitu 96 % atlet telah memahami faktor-faktor terjadinya cedera serta 88 % atlet
menyatakan siap dalam halpenanganan cedera. Kemudian berdasarkan data,
100% pelatih merasa sangat puas pada penyuluhan yang dilakukan karena dapat
merefresh dan menambah pemahaman dan pennanganan cedera dalam olahraga
khussusnya cabang olahraga kick boxing. Disamping itu, 100 % manajemen
kesehatan berpendapat bahwa kegiatan ini sangat penting untuk dilakukan
secara berkala secara periode tertentu dengan tujuan mencegah cedera pada
atlet. Berdasarkan data tersebut dengan demikian bahwa pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan dosen pendidikan jasmani fakultas keguruan
memiliki tingkat nilai manfaat yang tinggi bagi atlet serta pelatih khususnya atlet
kick boxing KONI Kota Surabaya.
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Massage olahraga merupakan bentuk terapi pijat khusus yang berfokus
pada atlet dan individu yang menjalani gaya hidup aktif,(Pérez et al., 2023). Ini
dirancang untuk membantu mencegah dan mengobati cedera, meningkatkan
kinerja, meningkatkan fleksibilitas dan mobilitas, mengurangi nyeri dan
ketegangan otot, serta mendorong pemulihan dan penyembuhan secara
keseluruhan. Terapi pijat olahraga memainkan peran penting dalam sistem
layanan kesehatan, menawarkan manfaat seperti pencegahan cedera,
peningkatan kinerja, peningkatan fleksibilitas dan mobilitas, pengurangan nyeri
otot, dan peningkatan pemulihan,(Cunha & Solomon, 2022).

Selain itu, pijat olahraga juga dapat memainkan peran penting dalam
kesiapan psikologis seorang atlet dengan meningkatkan relaksasi dan
mengurangi kecemasan dan stres yang terkait dengan latihan dan kompetisi
yang intens. Disamping itu, pijat olahraga dapat membantu pengobatan cedera
muskuloskeletal terkait olahraga dengan mengurangi rasa sakit dan peradangan,
mempercepat penyembuhan, serta meningkatkan fungsi dan mobilitas secara
keseluruhan,(Neuhaus et al., 2021). Secara keseluruhan, terapi pijat olahraga
memiliki banyak manfaat bagi atlet dan individu dengan gaya hidup aktif.

Terapi pijat olahraga merupakan komponen penting dari perawatan atlet
karena menawarkan banyak manfaat,(Ruffoni et al., 2024). Manfaat-manfaat ini
termasuk pencegahan cedera, peningkatan kinerja, peningkatan fleksibilitas dan
mobilitas, pengurangan nyeri otot, peningkatan pemulihan, kesiapan psikologis,
pengobatan cedera musuloskeletal terkait olahraga, dan peningkatan perawatan
atlet secara keseluruhan. Secara keseluruhan, terapi pijat olahraga memainkan
peran penting dalam perawatan atlet dengan memberikan berbagai manfaat,
termasuk pencegahan cedera, peningkatan kinerja,(Yu et al., 2023),

Cedera olahraga sampai saat ini masih menjadi ketakutan tersendiri bagi
seluruh kalangan di suatu manajemen olahraga. Cedera olaharaga dapat
diminimalisir untuk terjadi. Salah satu langkah yang dapat diambil yaitu
langkah preventif,(Skillgate et al., 2020). Langkah preventif yang dapat diambil
sesuai dengan kegiatan PPM yang telah dilakukan yaitu penyegaran pemberian
materi preventif bagi para pelatih dan atlet kick boxing di KONI Kota
Surabaya.Salah satu tindakan preventif yang diberikan dalam materi pelaksaan
latihan yaitu sikap disiplin dalam pemanasan- pendinginan sebelum dan
sesudah latihan.

Kebanyakan para atlet dan pelatih menyepelekan hal ini, padahal
pemanasan merupakan suatu hal yang serius, 62 % cedera diakibatkan dari
kurangnya pemanasan sebelum olahraga. Angka tersebut sungguh besar
sehingga para atlet harus sangat perhatian mengenai ini. Pemanasan merupakan
syarat wajib sebelum dilakukannya latihan dalam olahraga,(Sommerfeldt et al.,
2022). Prinsip pelaksanaan pemanasan meliputi persiapan atas seluruh sistem
yang ada di dalam tubuh. Mulai dari pemanasan sistem otot, sistem
kardiovaskuler, sistem pernafasan dan sistem-sistem lainnya,(Kang et al., 2021).
Sistem otot mendukung metabolisme terkait dengan gerakan-gerakan teknik
dalam kick boxing.
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Pada pemanasan peran perlakuan ROM (range of movement) sendi
menjadi hal yang utama untuk dilakukan,(Maugeri et al.,, 2021). Mekanisme
kegiatan ini memastikan ligamen dan otot berkontraksi pada taraf maksimal,
sehingga jika saat latihan atau pertandingan ligamen mengalami over
contraction maka dampak yang dihasilkan tidak terlalu besar bahkan atlet tidak
mengalami cedera, (Schitter et al., 2022).

Proses pendinginan setelah latihan dan pertandingan juga masih sering
diabaikan untuk dilakukan, (E et al., 2023). Padahal ini sangat berbahaya, kondisi
otot dan ligamen yang masih keras ataupun berkontraksi maksimal lalu
dihentikan kegiatannya secara mendadak hal ini yang sering menyebabkan
cedera terjadi,(Glendon et al., 2024). Pada dasarnya otot dan ligamen yang telah
selesai melakukan latihan maupun pertandingan harus dilakukan peregangan
kembeali supaya tingkat fleksibilitas otot tetap dalam keadaan optimal.

Tindakan preventif ini juga meliputi kelayakan sarana prasarana,(Bell et
al., 2024). Misalkan pengadaan atau maintenance peralatan latihan termasuk alat
gym kurang baik sehingga beberapa alat rusak hal ini tentu juga merupakan
salah satu pendukung terjadinya cedera. Sebagai tambahan bahwa kegiatan
meminimalisir cedera olahraga juga dapat diwujudkan dengan jalan melakukan
massage olahraga secara rutin dalam periode tertentu,(Pang et al., 2022).
Massage olahraga ini memiliki banyak manfaat dan memiliki kontribusi nyata
bagi optimalisasi performa atlet,(Henriksen et al., 2023). Selain itu proses
recovery atlet setelah latihan dapat dilakukan lebih cepat dengan penerapan
massage olahraga ini.

Salah satu bagian dari acara pengabdian pada masyarakat yaitu diberikan
penyuluhan atau penyegaran kepada para pelatih di KONI Kota Surabaya untuk
merefresh kembali pengetahuan dan skill tentang pencegahan dan pertolongan
pertama pada cedera olahraga, khususnya pada cabor kick boxing. Yang menjadi
perhatian pada pelaksaan latihan rutin setiap harinya juga perlu disiagakan tim
kesehatan sehingga apabila terjadi cedera yang parah maka dapat dilakukan
pertolongan pertama dengan cara yang benar. Salah satu cedera serius yang
terjadi indikasi awalnya dikarenakan pertolongan pertama yang dilakukan
kurang tepat bahkan keliru. Inilah pentingnya menyediakan tim kesehatan
secara lengkap.

Selain itu faktor yang lain sebagai pendukung terjadinya cedera olahraga
yaitu over use,(Tsutsui et al., 2023). Over use merupakan kondisi dimana tubuh
dikenakan latihan terus menerus tanpa recovery yang proporsional,(Lin et al.,
2022). Otot-otot besar bila dilatih pada kondisi maksimal maka memerlukan 2
sampai 3 kali 24 jam untuk pulih maksimal, apabila manajemen pelatih terlalu
memaksakan program latihan yg terlalu intens dan kurang memperhatikan
tentang recovery ini maka resiko terjadinya cedera makin tinggi,(Bezuglov et al.,
2023).

Cedera olahraga terutama dalam cabang olahraga kick boxing begitu
mengerikan, oleh karenanya tidak sedikit dari atlet yang terngiang ngiang hal
tersebut saat pertandingan. Terlalu memikirkan hal ini dapat mengurangi
konsentrasi dari atlet itu sendiri, sehingga dapat memiliki celah untuk lawan
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memaksimalkan poin dengan teknik-teknik yang diberikan. Penanganan dan
pemulihan cedera olahraga bergantung pada jenis cederanya,(Otsuka et al.,
2020). Atlet yang terkena sprai akan lebih lama penyembuhannya dari pada yang
terkena sprain maupun fraktur. Sehingga penting kiranya manajemen
khususnya KONI Kota Surabaya menghimbau terus menerus untuk
menggalakkan tindakan prevemtif bagi resiko terjadinya cedera olahraga.

Olahraga kick boxing cemderung tegolong pada olahraga dinamis
sehingga menekankan gerakan terjadi khususnya ekstremitas atas dan
ekstremitas bawah selama pertandinga berlangsung. Cedera olahraga dapat
terjadi pada kedua komponen tubuh ini. Termasuk penggunaan chlorethyl
sebaiknya dimurangi karena hal ini akan mengabaikan alert langsung dari tubuh
terhadap bagian bagian tubuh yang akan ataupun sedang mengalami cedera. Zat
ini sebagai anti nyeri untuk mengabaikan rasa sakit akibat terjadinya cedera.

CONCLUSIONS

Berdasarkan analisis diperoleh kesimpulan bahwa massage olahraga
memiliki peran yang penting dalam mencegah terjadinya cedera olahraga pada
atlet kick boxing KONI Kota Surabaya. Kegiatan kongkret yang dapat dilakukan
sebagai sarana menghindari cedera olahraga yaitu tindakan preventif dan
akuratif. Tindakan preventif dapat berupa maasage olahraga dan pemanasan
serta pendinginan yang rutin dan sistematis. Sedangkkan tindakan akuratif yaitu
melakukan penanganan cedera dengan intensif.
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